

















Nilai Estetik... (I Wayan Suweca dan | Nyoman Kariasa)

NILAI ESTETIK TABUH LELAMBATAN KLASIK PAGONGAN
GAYA TEGALTAMU

Asal Usul Tabuh Lelambatan di Banjar Tegaltamu
Sccara geografis, Banjar Tegaltamu terletak paling ujung barat
wilavah Kabupaten Gianvar. dan merunakan daerah nerhatasan antara
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tergolong dalam kelompok barungan yang memiliki Patutan Gong
yaitu istilah yang dipergunakan untuk menyebutkan kelompok gamelan
Bali yang mempergunakan laras pelog 5 (lima) nada. Adapun kelompok
gamelan yang berlaras pelog lima nada di Bali ada beberapa jumlahnya
diantaranya: Gamelan Gong Gede, Gamelan Gong Kebyar, Gamelan
Palegongan, Gamelan Gandrung, Namun demikian dari berbagai jenis
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kendang terutama dalam pengawak dan pengisep pada jenis tabuh pat,
tabuh nem dan tabuh kutus. Pengulangan frase frase /pepada dalam
setiap bagian gending juga didukung oleh dinamika yang dibawakan
oleh instrumen gangsa, intrumen reyong dan cengceng kopyak yang
dikendalikan oleh kendang.

Secara umum tabuh lelambatan Tegaltamu menggunakan bentuk
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satu baris pertama ditandai denga jatuhnya pukulan jegog dan kempur,
baris kedua ditandai dengan jatuhnya pukulan jegog dan kempli, baris
ketiga ditandai dengan jatuhnya pukulan jegog dan kempur, dan baris
keempat ditandai dengan jatuhnya pukulan jegog, kempli dan gong.
Komposisi ini dimainkan secara berkesinambungan atau secara maraton
tanna ieda dari hagian nerhaciannva Dilihat dari etrmlhirnva tahid
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nguncab (memukul lebih keras). Begitu scterusnya. Gending pengawak
ini terdiri dari empat gongan, secara keseluruhan di ulang dua kali
putaran, Selanjutnya menuju kepada pengisep yang dijembatani olch
pengiba yang terdiri dari empat kali gong tanpa diulang.

Pada bagian pengisep juga terjadi empat baris dalam satu gongan
dengan struktur sama seperti pengawak. Hanya saja tempo dimainkan
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dianggap pelengkap dari tabuh diatas, karena ia adalah bagian dari
komposisi lelambatan yang keberadaannya mendukung ketentuan-
ketentuan dan nilai nilai estetis pada komposisi lelambatan pegongan.
Terlepas dari kedua bentuk tabuh telu diatas, tabuh telu juga dapat di
fungsikan sebagai musik atau gending-gending tari maupun teater,
seperti dalam sendratari dan dramatari topeng. Namun fabuh telu
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Pada bagian pengawak memiliki identitas tersendiri. Dari segi
musikalitas tidak adanya variasi pada teknik permainan gangsa, hanya
terjadi penonjolan-penonjolan instrumentasi yang sifatnya proporsional.
Penonjolan ini disamping sebagai bentuk variasi juga sebagai penanda
jatuhnya pukulan kempli dan kempur sembari mendukung pukulan
kendang. Tidak adanya periring sebelum pencawak sebaeaimana
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d. Tabuh Nem dan Tabuh Kutus

Tabuh nem dan tabuh Autus pada dasamya tidak memiliki
perbedaan yang signifikan dengan tabuh par. Di Banjar Tegaltamu
lelambatan tabuh nem yang dipakai adalah Tabuh Nem Galang Kangin.
Sedangkan tabuh kutus bernama Tabuh Kutus Lasem. Penamaan Galang
Kangin dan Lasem adalah hanya untuk membedakan tabuh-tabuh
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lelambatan mempunyai tugas memberikan penckanan ritme yang
pukulannya jatuh disela-sela peniti gending.

c. Kolompok Instrumen Pepayasan.
Pepayasan berarti hiasan. Dalam menyajikan tabuh lelambatan,
kelompok instrument ini memberikan hiasan pada melodi yang
disaiikan dalam berbagai variasi motif permainan.Yang termasuk
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mutlak diperlukan. Yang termasuk dalam kelompok pengramen
adalah ceng-ceng kecek dan ceng-ceng kopyak. Secara bentuk alat
ini adalah sama, namun memiliki ukuran dan cara memainkan
yang berbeda. Ceng-ceng kecek di samping berfungsi memberikan
pemadatan dan menghubungkan rongga-rongga melodi, juga dalam
komposisi tertentu memberikan aksen-aksen ritme yang sering
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yang dibawakan, selalu melibatkan ritual. Terlebih lagi dalam
pelaksanaan upacara keagamaan, membawakan gending-gending
lelambatan adalah persembahan yadya serta melibatkan kekuatan
suci berupa taksu

2. Kcbenaran (saryam)
Mencakup nilai kejujuran, ketulusan dan kesungguhan. Sesuai
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SIMPULAN

Tabuh Lelambatan Gaya Batubulan yang populerkan olch
sekaa Gong Sekar Anom Banjar Tegaltamu adalah salah satu bentuk
komposisi tabuh lelambatan Pegongan dengan berbagai bentuk dan
tata penyajiannya yang terlahir dari kreativitas para seniman Batubulan
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Yudha, Triguna Ida Bagus Gde. (2003), Estetika Hindu dan
Pembangunan Bali, Denpasar : Program Magister [ImuAgama
dan Kebudayaan Universitas Hindu Indonesia Bekerjasama

dengan Penerbit Widya Dharma.

Rekaman Audio:






Nilai dan Konsep... (| Ketut Muryana)

berakar pada nalurinya, melainkan dicetuskan melalui proses belajar
(Koentjaraningrat, 1990: 86). Dalam perspektifantropologi, kebudayaan
difahami sebagai suatu karya cipta akal budi manusia yang dikaitkan
dengan nilai-nilai kebaikan, etika, dan nilai keindahan (estetika). Dari
keseluruhan aktivitas manusia yang sangat luas tersebut, kebudayaan
bisa dilihat dari wujudnya yakni 1) kebudayaan sebagai suatu
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Prinsip ritual para penabuh gamelan gong kebyar dalam
berkesenian adalah atas dasar ngayah, baik kepada masyarakat maupun
Tuhan selalu melibatkan unsur-unsur ritual dalam setiap penyajiannya,
Selain itu upacara ritual dilaksanakan sebagai cara untuk memohon
perlindungan Jda Sang Hyang Widhi Wasa dengan segala manifestasinya

5
agar matert vano dieanlean danat herlanoame erhagaimana mectinua
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laki-perempuan misalnya dalam instrumen kendang dan gong. Dalam
sistim pelarasannya juga menggunakan dua konsep yang berbeda
namun menunjukkan keseimbangan yang harmonis yaitu adanya
ngumbang dan ngisep. Tidak sampai disitu saja dalam permainan pun
mempunyai dua jenis pukulan yang berbeda yaitu pukulan polos dan
pukulan sanesih. Kesemuanva itu mengineatkan kita akan adanva nilai
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gong merupakan wadah yang tidak terikat dengan ritual keagamaan.
Demikian pula halnya dengan seniman mempunyai kebebasan untuk
berkreasi dan berkreatifitas seni yang lebih memberikan kebebasan

untuk berimprofisasi.

Nilai dan W ancoan Fotatie
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Gianyar dalam Pesta Kesenian Bali untuk beberapa kali dan berhasil
memperoleh juara di tingkat propinsi.

Dalam perkembangannya gong kebyar Pinda telah menjadi
salah satu tolok ukur keberadaan gong di Bali yang sampai kini telah

mampu menjaga keeksisannya ditengah-tengah pengaruh globalisasi
vane melanda kesenian Bali. dan mamm menamnakkan cirikhacnva
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Sugiartha, I Gede Arya. (1996), Gamelan Pegambuhan
Pengaruhnya Terhadap Gamelan Golongan Madya
dan Baru dalam Karawitan Bali, (Tesis) Program
Pasca Sarjana Universitas Gajah Mada Yogyakarta,

Yogyakarta.
. (2008). Gamelan Pegambuhan "tambane









Konsep Musikal... (| Ketut Partha)

Instrumen yang menjadikan barungan untuk satu set gamelan
Semara Pagulingan itu tidak semuanya sama. Antara barungan-
barungan itu masih ada terdapat perbedaan alat atau jenis-jenis alat
yang dipakai, sehingga yang dimaksud dengan satu set gamelan Semara

Pagulingan scbenamya belum seragam.
Gamelan Semara Pagulingan Teges Kanginan sampai saat ini












Konsep Musikal... (I Ketut Partha)

(wartamana). Dengan demikian apa yang kita lakukan pada saat ini
tidak meninggalkan akar budaya masa lampau dan juga tidak kehilangan
~ kreatifitas untuk masa yang akan datang (Asnawa, 2004: 82).

1) Nilai Religius
Gamelan Semar Pagulingan memiliki ciri-ciri sebagai bentuk
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Gamelan Semara Pagulingan memiliki nilai ckonomi karena
cksistensinya, disamping berfungsi primer dalam aktivitas ritual, sudah
berkembang “berfungsi sekunder” scbagaikomuditas pariwisata, Dengan
mengikuti perkembangan arus global, para anggota sekaa sangat atusias

memanfaatkan peluang yang ada didasari oleh suatu kesepakatan sosio-
Alimia i ie dimana nrientaci nacarnva adalah para wisatawan. Sekaa















Gong Luang... (| Nyoman Pasek, dkk.)

cara memberikan sesaji kepada gamelan ini baik ketika akan pentas
maupun pada waktu akan menyimpannya.

Fungsi estetis gending Gong Luang dalam upacara pitra
yadnya sangat nampak pada prosesi pemandian jenazah, dari sejak
pengangkatannya dari tempat dimana jenazah disemayamkan (biasanya
bale dangin), kemudian dimandikan dan dibungkus atau dililit dengan


















Gong Luang... (| Nyoman Pasek, dkk.)

dung sangat berperan penting dalam sebuah lagu, utamanya pada
jatuhnya suatu kalimat lagu atau jatuhnya final dalam sebuah lagu
atau gending. Jadi, tabuh-tabuh dengan kalimat lagu yang dominan
menggunakan nada ini mengandung maksud pemujaan Dewa
Wisnu sebagai ucapan terima kasih atas perlindungan yang telah
Beliau berikan.
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masyarakat Singapadu kini kebanggaan itu sudah terbagi dengan Gong
Kebayar. Para generasi muda di desa ini lebih bangga ikut main dalam
Gong Kebyar dari pada dalam Gong Luang.

DAFTAR RUJUKAN



Gong Luang... (| Nyoman Pasek, dkk.)

Pasek, I Nyoman. (2009), Keberadaan Gong Luang di Banjar Apuan,
Desa Singapadu Gianyar, dari Perspektif Agama dan
Kebudayaan, UNHI, Denpasar.
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Seperti contoh, apabila akan membuat suling sopran (sering
discbut suling kecil), setelah lubang peniupan dibuat, melalui lubang
tersebut ditiup untuk mencari bunyi atau nada pertama yang dilaras
adalah do = C (sesuai tecori equal temperament dalam sistem musik
Barat). Apabila dalam kenyataannya hasil bunyi yang didapat tadi masih

lalitma nnnals domoan nada Maada alat nanala frmalendnva macih reandah)
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ukuran panjang ruas bambu, dan untuk mendapatkan jarak yang tepat
bagi lubang penjarian atau lubang nada.

Lubang pertama untuk nada ‘A’, lubang ke-2 untuk nada ‘B’,
lubang ke-3 untuk nada ‘C’, lubang ke-4 untuk nada ‘D’, lubang ke-5
untuk nada ‘E’, lubang ke-6 untuk nada ‘B’ atau dalam posisi, di mana
semua lubang peniarian nada terbuka.
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Selain itu, nada-nada tinggi pada suling, seringkali sulit di jangkau
dengan baik (ditiup keras atau paksa, tetapi hasilnya nihil) seperti pada
nada E-F-G. Menurut pengalaman dalam hal ini perlu digunakan sekat
buatan (bukan asli dari bambu). Sekat buatan itu berasal dari gabus
atau pelepah kering dari sagu (rumbiah). Permukaannya rata, dan pori-
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2. Cara Kimiawi.

Bahan kimia dapat juga digunakan dalam pengawetan bambu.
Bahan-bahan ini tentunya lebih mudah didapat, dan harganya relatif
murah, praktis dan tidak berbahaya (tak beracun) seperti berikut.
Adapun bahan-bahan dimaksud seperti berikut,

Sulfat Tembaea (Cu So4 5 Hz 0) atau Prusi warnanva biru dan
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Pendidikan dan Kebudayaan Sulawesi Utara, bertempat tiggal di
Desa Kopandakan, Kota Kotamobagu, Provinsi Sulawesi Utara.

6. Freyke Pasuhuk.
Umur 50 tahun, pembuat Musik Bambu Klarinet, wiraswastawan,
bertempat tinggal di Kelurahan Ranotana, Kecamatan Wanea, Kota
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Sebagai seni pertunjukan Gong Kebyar bisa juga digunakan baik
scbagai suatu sajian karawitan bebas (konser) atau sebagai karawitan
iringan tari. Salah satu karakteristik kebudayaan adalah permainan
secara bersama-sama dalam satu kesatuan dinamika terutama pada

instrumen perkusi pada gamelan Gong Kebyar.
Setelah meneetahui beberana kelomnok dari seni karawitan



Iringan Tari Kreasi... (| Wayan Budi Utama Putra)

Struktur garapan tabuh kreasi iringan tari ini akan dibagi menjadi
beberapa bagian, yang terdiri dari flash back, pengawit, pepeson,
pengawak, pengecel, pekaad, yang penonjolan ceritanya akan terdapat
pada bagian pengecet. Dalam garapan ini tidak hanya menonjolkan
garapan tarinya saja namun dalam garapan ini penabuh maupun penari
melakukan interaksi pada bagian akhir nencawak samnai nekaad.
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PROSES KREATIVITAS

Tahap Explorasi (Exploration)

Explorasi atau penjajagan berhubungan dengan proses pencarian,
penghayatan, dan pemikiran, yang dalam hal ini berhubungan dengan
proses pencarian terhadap ide atau gagasan yang akan dituangkan ke



BHERI VOLUME 10 NO.1 SEPTEMBER 2011

Tahap Improvisasi( linprovisation)

Tahap ini adalah tahap kedua setelah tahap penjajagan dan
merupakan tahap dalam percobaan dan pencarian gending baru yang
akan menjadi ciri khas dalam garapan tabuh kreasi.

Pada tahap ini penata mencoba memikirkan dan mencoba
mencari gending baru sebanyak mungkin tanpa menyusunnya terlebih
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Gong Kebyar kaya dalam pemutaran sebuah melodi. Pada iringan ini
menggunakan juga instrumen suling untuk mengubah suasana dan
mengubah dari nada pelog menjadi nada selendro.

Garapan ini bertemakan kehidupan sosial, dengan struktur: flash
back, pengawit, pepeson, Pengawak, pengecet. Dengan urutan yang
ada maka penata menciptakan karya seni dengan inspirasi sendiri yang
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musik acrofone yaitu sumber bunyi yang berasal dari utara atau
angin. Suling bagian dari instrumen gamelan Bali yang berasal
dari bambu. Cara membunyikannya dengan cara ditiup atau
meniup. Dalam garapan ini suling berfungsi menjalankan melodi,
memperindah lagu serta melembutkan bagian gending, merubah
nada pelog menjadi nada selendro.
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ditarikan. Properti tersebut ialah tali kendang yang digunakan oleh
tokoh Santru pada bagian pengecet dan pelkaad.

Tempat Pertunjukan
Penyajian karya seni untuk Ujian Tugas Akhir ini diadakan di
Gedung Natya Mandala yang bertempat di stage proscenium.Garapan
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